
Halo, apa kabar? Keadaan pandemi yang tampak bertambah berat

bisa jadi membuat iman kita kendor. Hanya pengharapan dari Allah

yang membuat kita bertahan. JOY juga terus berjuang dengan

keadaan pandemi ini. Sebelum PPKM darurat diterapkan di Jawa dan

Bali, kami pekerja sudah melakukan isolasi mandiri dan tidak

mengijinkan joyer untuk datang ke student center karena Ria, salah

satu staf terpapar covid. Bersyukur sekarang Ria sudah pulih. JOY

masih tidak mengadakan pertemuan offline. Joyer diperbolehkan

datang ke student center, hanya dibatasi jumlah orang yang ada di

SC.

Kita tahu keadaan pandemi menjadi pergumulan kita semua. Kita

juga mendengar beberapa alumni yang terpapar, bahkan kita

berduka dengan meninggalnya satu alumni karena terpapar covid.

marilah kita terus memegang iman dan harapan kepada Allah kita

Terimakasih untuk kesetiaannya mendukung persekutuan JOY baik

dalam dana dan juga doa. Tuhan memberkati

salam JOY Spirit 
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TINNONG

Perkenalkan nama saya Trisno Anugrah Tallulembang atau lebih akrab disapa Tinnong. Saat ini saya aktif

melayani kembali di JOY Fellowship Indonesia sebagai Asisten Staff dan akan aktif juga untuk

mendampingi teman-teman mahasiswa yang ada di JOY. Tentu menjadi pilihan sulit untuk

memutuskan kembali ke JOY setelah tahun 2018 memilih untuk meninggalkan Jogja. Tahun ini saya

memilih untuk kembali ke Jogja khususnya JOY dan meningglkan semua hal yang sudah saya dapatkan

selama 2 tahun terakhir. Banyak orang yang mempertanyakan keputusan saya “Kenapa harus kembali ke

Jogja?” , “Disini apa yang kurang sampai kamu milih resign dan memilih hidup yang gak jelas arahnya

kemana?”, “Saya bingung Tris dengan keputusanmu yang gak masuk akal dan memilih balik ke Jogja dan

pasti kamu akan lebih menderita disana” dan masih banyak pertanyaan dan pernyataan lain yang

membuat saya merasa capek untuk berkomentar dan pada akhirnya saya cuma berkata “Hahahaha iya

sih bodo juga yah saya”.

Disatu sisi tentu saya sangat bersyukur Tuhan mencukupkan kebutuhan saya selama 2 tahun terakhir,

lebih dari cukup bahkan banyak hal yang bisa saya lakukan dan dapatkan selama 2 tahun terakhir. Dan

sayapun tidak pernah menyalahkan orang yang memberi pernyataan dan pertanyaan seperti diatas

karena memang keputusan saya meninggalkan semua pencapain itu adalah di luar pemikiran orang

pada umumnya, bahkan saya sendiripun kadang berpikir “Wah berani juga yah saya mengambil

keputusan sebesar ini” (antara berani dan nekat emang beda tipis sih yah :D). Tapi satu hal yang saya

yakini bahwa keputusan saya untuk kembali ke JOY adalah keputusan paling tepat yang bisa saya ambil

saat ini. Alasan terbesar kenapa saya memutuskan kembali adalah “KARENA SAYA INGIN MEMILIKI

HIDUP YANG BERDAMPAK BAGI ORANG LAIN” yang selama ini belum saya lakukan sepenuhnya. 

Semua yang saya dapatkan kemarin membuat saya bertanya “Apakah hidup saya hanya akan sampai di

sini. Bekerja dan akhir bulan mendapatkan gaji, menabung untuk membeli barang yang saya inginkan?”

dan saya hanya merasa bahwa hidup pasti lebih dari ini dan pasti Tuhan punya rencana lebih besar dari

ini. Saya tidak mendapatkan rasa damai yang sejati melalui apa yang saya dapatkan kemarin, saya tidak

bisa membeli kebahagian sejati dengan uang, Banyak hal lain yang tidak bisa saya tukarkan dengan

uang (Walaupun saya akui segalanya butuh uang). Tetapi poin yang saya dapatkan ialah ketika saya ingin

mendapatkan arti Damai Sejati yang sesungguhnya maka hal itu hanya bisa didapatkan dalam Tuhan,

setelah itu baru saya bisa membagikan itu dengan orang lain.

Dan inilah alasan terbesar saya untuk kembali ke JOY “Yaitu saya ingin memiliki hidup yang memiliki

impact terhadap orang lain”, kembali ke JOY bukan berarti saya adalah orang yang paling suci dan orang

yang paling taat (Bahkan ada yang berkata, “berarti setelah dari Jogja nanti kamu jadi pendeta yah”

hahaha), tetapi karena saya adalah orang yang tidak layak tetapi Tuhan yang melayakkan saya untuk

mengambil bagian dalam pelayananNya. Saya percaya bahwa Tuhan tidak akan bekerja dalam hidup

saya, jika saya sendiri tidak mengijinkan Dia untuk masuk lebih jauh dalam hidup ini. Dan melalui

pelayanan di JOY, saya berharap bisa lebih mempererat relasi saya dengan Dia sehingga sayapun bisa

memberi impact bagi orang lain.

KESAKSIAN PEKERJA BARU
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SISIL

Kalimat “ditunggu lamarannya di lantai 2 ya!“ itu inside joke kami sesama leaders setiap kali ada yang

akan wisuda yang sebenarnya isinya tantangan soal mau gak melayani sebagai staf JOY? Ada banyak

yang tegas menolak, sebagian merenung diam-diam dalam hati karena bingung mau jawab apa.

Halo, Aku Sisilia, alumni CM Babarsari. Aku satu dari sebagian yang diam dalam kebingungan itu sampai

lulus tahun 2017 dari salah satu kampus Yogyakarta sempat gumulkan soal panggilan untuk melayani di

JOY namun karena ditentang keras oleh ortu dan aku pribadi skeptikal apakah ketidakmampuanku

menolak saat ditantang itu hanya sebatas rasa empati dengan JOY yang memang saat itu sedang

membutuhkan pekerja sedangkan panggilanku sebenarnya bukan disini? Akhirnya dengan bekal

latarbelakang Jurusan Bahasa Jerman saya kembali pulang ke Pulau Alor awal tahun 2018.

Tiba di Alor dengan idealisme dan ambisi fresh graduate bareng teman bangun Lembaga Belajar non

formal. Kesibukanku di Lembaga setiap hari dari pagi hingga malam dengan murid-muridku dan segala

kelucuannya merupakan distraksi yang sempat bikin aku lupa soal tujuanku balik ke Alor adalah untuk

berpikir dan mendoakan keputusanku. Bahkan 2019 aku memulai wadah yang lebih besar untuk

mendukung program perberdayaan murid-muridku dan kebetulan program kami itu menyangkut

tourisme. Singkat cerita kami butuh foto/videographer lalu aku coba hubungi Awi, alumni ministry

Multimedia untuk meminta bantuan dan karena Tuhan melihat ketulianku akan panggilanNya 

Kedatangan Awi ke Alor seperti membawa JOY lagi ke kehidupanku, seperti merefresh kembali kalimat

“ditunggu lamarannya di lantai 2 ya!“. Aku mulai membawa lagi pergumulanku ke dalam doa namun

dengan tangan yang penuh karena aku merasa yang aku lakukan di Alor juga melayani, kenapa harus ke

Jogja, toh sama saja kan? Aku merasa baik, namun ada yang kosong. Isi doaku jadi penuh kompromi

sama Tuhan, minta Tuhan mengerti pilihanku supaya hatiku penuh kembali. Hingga Karantina 2020

datang dan seolah-olah dalam waktu dua minggu ada dunia baru, segala sesuatu berubah, budaya dan

standar kebiasaan terpaksa harus menyesuaikan keadaan, hingga yang fundamental pun ikut diubah.

Momen WFH membuatku seperti di pause dari nyanyian distraksiku yang lucu-lucu itu. Aku mengerti

saat aku berhenti mengapa Ia kasih panggilan itu padaku, mungkin kata paling tepat untuk

mendeskripsikan rasaku pada JOY adalah respek. Itu membuat aku merasa terbeban utk mengambil

bagian untuk melayani, ada standar JOY yang gak pernah berubah meskipun dihantam hal sedahsyat

corona, nilai dan dasar Filosofi JOY selalu sama, J.O.Y! Akronimnya simple tetapi sepadat itu. Aku berpikir

ada berapa track pelatihan yang harus ku ambil waktu mau jd leader JOY? Kenapa bgt banyak persiapan

cuma mau mimpin kelompok kecil aja?- oh ternyata harus sesiap itu untuk bisa melayani di JOY. Gimana

kalo semua leaders disiapkan tidak mau menjadi staf JOY? Apakah standarnya akan berubah? Lalu jika

dikasih kesempatan untuk belajar mengembangkan diri, mengenal Tuhan dan dikasih hati yang mau

melayani JOYers seperti dulu aku dilayani kk staf kenapa aku trus menolak? 

Pada akhirnya atas hormat yang besar dengan Tuhan saat melihat JOY dan orang-orangnya akhirnya 10

Mei 2021 aku berserah dengan tangan kosong, menjawab tantangan itu, menaruh panggilanNya yang

besar sebelum mimpi dan ambisiku agar diriku dipakai untuk pelayananNya di JOY. Aku percaya Tuhan

memampukanku untuk merendahkan diriku atas kepentinganNya.

KESAKSIAN PEKERJA BARU
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Bersyukur dan berterimakasih untuk setiap dukungan para alumni maupun pendukung, baik lewat doa

maupun dana sehingga kebutuhan dana operasional, dana staff, bulan Juni kemarin dapat terpenuhi.

Total Rencana Anggaran kebutuhan bulan Agustus baik dana operasional maupun dana staff adalah

sebesar Rp,25.650.000- dengan pembagian dana operasional sebesar Rp, Rp,9,700.000 - dan dana staff

sebesar Rp 19.450.000,-. dengan jumlah staff 5 orang staf, 1 calon staf dan 1 asisten staf dan 1 orang

karyawan Management. Berikut ini adalah realisasi anggaran kegiatan operasional dan dana staff untuk

bulan Mei. Untuk informasi rinci dan Laporan Keuangan, dapat dilihat di

http://joyindonesia.org/management/

MANAJEMEN DEPARTEMEN

Terimakasih untuk semua alumni yang sudah dengan setia mendukung persekutuan JOY dalam dana

maupun doa. Tuhan Yesus memberkati keluarga, pekerjaan, dan pelayanannya.  Berikut nama-nama

alumni dan pendukung yang mendukung sepanjang bulan Juni (Per 30 Juni 2021), bagi yang belum

tercantum namanya, mohon konfirmasi kepada kami. Terimakasih kepada: Denny & Irawan, Rey, Retno

Dwi, Inda & Sudiman, Yoshie & Budhi, Iput & Bagus, Bernat & Sintha, Rini, Nico dan Jenny, Eva

Simanjuntak, Alumni Balikpapan, Anita Adeline, Gugun, Villy , Bu Lyd, Julis,  Anto & Mega, Novi Anjela, 

 Alfian Rombe, Wuri, Yesti, Betty Noveria, Godlif, Ocha Babarsari, Nancy Nora, Hendra Arisman, Mario Yedi,

Megan, Oland, Artha Togatorop, Leo Sihombing, Sigit & Kak Rona, Paul Handoko, Amos,Lala, Torang

Sihombing, Cia Sibarani,  Reymon,  Dian Istika, Ani Benu, Samuel


